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Abstract: This paper aims to synfgjsize covenant theology and the doctrine of justification in
the light @R Corinthians 5:21. The doctrine of justification emphasizes the justification of
believers through faiffghn Jesus Christ. On the one hand, covenant theology emphasizggthe
dynamic relationship between God and man throughout the Bible where it culminates in the
person and work of Jesus Christ. 2 Corinthiaf)5:21 affirms that Jesus is a sinless person.
However, God made Jesus the “Lamb of God " in order to fulfill the promise of salvation in the
old covenant. Through Jesus' death for human sin, believers are reconciled to GoggBelievers
also obtain God's righteousness that cannot be achieved by human effort. Through a
descriptive qualitative approach, the author will synthesize covenant theology and the doctrine
of justification using 2 Corinthians 5:21 as the foundation. The author asserts that 2
Corinthians 5:21 provides a solid theological foundation to synthesize covenant theology and
Justification doctrine. This paper provides a novel approach that incorporates a hermeneutical-
covenantal framework to build a doctrinal synthesis. In addition, this paper contributes to
offering a synthesis model that strengthens the holistic understanding of soteriology from a
hermeneutical and systematic perspective.

Keywords: 2 Corinthians 5:21, Doctrine of Justification, Hermeneutical-Covenantal,
Covenant Theology

Abstrak:

Tulisan ini bertujuan untuk melakukan sintesis teologi kovenan dan doktrin justifikasi
dalam terang 2 korintus 5:21. Doktrin justifikasi menekankan pembenaran orang percaya
melalui iman kepada Yesus Kristus. Di satu sisi, teologi kovenan menekankan dinamika relasi
antara Allah dengan manusia sepanjang Alkitab dimana teologi kovenan tersebut berpuncak
pada pribadi dan karya Yesus Kristus. 2 Korintus 5:21 menegaskan Yesus adalah pribadi yang
tidak berdosa. Namun, Allah menjadikan Yesus sebagai “Anak Domba Allah” dalam rangka
penggenapan janji keselamatan dalam perjanjian lama. Melalui kematian Yesus atas dosa
manusia, orang percaya diperdamaikan dengan Allah. Orangjpercaya juga memperoleh
kebenaran Allah yang tidak dapat diraih dengan upaya manusia. Melalui pendekatan kualitatif
deskriptif, penulis akan melakukan sintesis teologi kovenan dan doktrin justifikasi dengan
menggunakan 2 Korintus 5:21 sebagai landasannya. Penulis menegaskan bahwa 2 Korintus
5:21 memberikan sebuah landasan teologis yang solid untuk melakukan sintesis teologi
kovenan dan doktrin justifikasi. Tulisan ini memberikan kebaruan pendekatan yaitu
penggabungan kerangna hermeneutis-kovenantal untuk membangun sintesis doktrinal. Selain
itu, tulisan ini memberikan kontribusi untuk menawarkan model sintesis yang memperkuat
pemahaman soteriologi secara holistif dari perspektif hermenetika dan sistematika.

Kata Kunci : 2 Korintus 5:21, Doktrin Justifikasi, Hermeneutis-Kovenantal, Teologi Kovenan
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Doktrin Justifikasi memiliki peranan krusial di dalam doktrin Kristen. Doktrin
Justifikasi menckankan dan mengelaborasi realitas teologis orang percaya di hgjapan Allah.
Trueman menjelaskan bahwa dokirin justifikasi menekankan bahwa manf§ih dibenarkan di
hadapan Allah bukan melalui perbuatan baik atau ketaatan terhadap hukum, melainkan melalui
iman kepada Yesus Kristus.' Doktrin justifikasi menyatakan bahwa orang percaya dinyatakan
benar di hadapan Allah. Kebenaran yang dimiliki oleh orang percaya ini bukan karena hasil
dari perbuatan baik orang percaya. Kebenaran orang percaya semata-mata adalah hasil dari
iman kepada Y@is Kristus. Dengan demikian, doktrin justifikasi menegaskan bahwa orang
percaya adalah orang benar di hadapan Allah karena iman kepada Yesus Kristus. Selain itu,
doktrin justifikasi memiliki peranan pentiff di dalam gereja. Chia menegaskan bahwa
justifikasi oleh iman juga dianggap sebagai doktrin yang menentukan apakah gereja berdiri
atau jatuh. Ketika doktrin ini dipahami, dipercayai, dan diajarkan, gereja berdiri dalam kasih
karunia Allah dan hidup. Sebaliknya, ketika doktrin ini diabaikan, gereja akan jatuh dari kasih
karunia dan berada dalam keadaan kegelapan dan kematian.” Doktrin justifikasi berperan
signifikan di dalam gereja. Doktrin ini harus diajarkan kepada jemaat agar jemaat memiliki
kesadaran spiritual tentang keberadaannya sebagai umat tebusan Allah. Saat doktrin justifikasi
diajarkan kepada jemaat, maka gereja akan menjadi hidup dengan berdiri di atas kasih karunia
Allah. Tanpa mengajarkan doktrin justifikasi ini, maka gereja tidak akan berfungsi
sebagaimana mestinya. Jemaat tidak akan mengalami terang dan jemaat akan tetap hidup di
dalam rasa bersalah. Mengapa doktrin justifikasi harus diajarkan di dalam gereja ? Karena
doktrin justifikasi menyatakan sebuah realitas krusial di dalam diri orang percaya. Jiingel
menegaskan baha justifikasi bukan hanya tentang pengampunan dosa, tetapi juga tentang
pengakuan akan kebenaran Kristus yang diimputasikan kepada orang berdosa yang percaya.’
Melalui doktrin justifikasi, kebenaran orang percaya melalui iman kepada Kristus dinyatakan.
Doktrin justifikasi memberikan glorifikasi kepada ig#jya penebusan Yesus Kristus bagi orang
berdosa yang percaya. Saat orang berdosa tersebut percaya kepafg) Yesus sebagai Tuhan dan
Juruselamat, maka kebenaran Kristus akan diimputasikan kepada orang berdosa yang percaya.
Sehingga, orang berdosa yang percaya tersebut diampuni segala dosanya dan juga dinyatakan
benar di hadapan Allah melalui Yesus Kristus. Oleh karena itu, doktrin justifikasi memiliki
peranan yang krusial di dalam teologi Kristen terutama di dalam iman Kristen untuk
menyatakan kebenaran Kristus di dalam orang percaya.

Selain doktrin justifikasi, teologi kovenan juga memiliki perafgn di dalam iman
Kristen. Teologi kovenan memberikan sebuah kerangka pemahaman relasi antara Allah dengan
manusia. Relasi antara Allah dengan mangpia tersebut terbentang sepanjang sejarah
keselamatan yang dinyatakan di dalam Alkitab. Teologi kovenan menekankan hubungan antara
Allah dengan manusia. Maclean menyatakan bahwa teologi kovenan adalah sistem teologi
yang menekankan hubungan perjanjian antara Tuhan dan manusia. Konsep ini berakar dalam
Alkitab dan sering kali dipahami sebagai komitmen formal antara dua pihak. Dalam konteks
teologi Kristen, teologi kovenan mencakup beberapa elemen penting, termasuk kovenan
pekerjaan, kovenan anugerah, dan kovenan penebusan.* Melalui teologi kovenan, dinamika
hubungan antara Allah dan manusia terejawantahkan dalam kerangka kovenan. Dinamika
hubungan Allah dan manusia dalam kerangka kovenan terdapat di dalam Alkitab. Dimensi

! Carl R. Trueman, “The Article by Which the Church Stands or Falls,” in John Owen, 2021, 101-21,

oiffl/10.4324/9781315251448-4.
* Yee Xian Chia, “Paul’s Justification by Faith: Reformers’ Perspective and Implication for Theological
Learning,” Jurnal Jaffray 20, no. 2 (2022): 180, https://doi.org/10.25278/)j.v2012.720.

* Eberhard Jiingel, “On the Doctrine of Justification,” International Journal of Systematic Theology 1,
no. 1 (1999): 24-52, https://doi.org/10.1111/1463-1652.00003.

* Hamish Maclean, “A Theological and Contextual Exploration of James Torrance’s Covenant or
Contract?,” International Journal of Public Theology 18, no. 2 (2024): 191-206,
https://doi.org/10.1163/15697320-20241531.
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kovenan melibatkan dua belah pihak yaitu Allah dengan umat manusia. Senada dengan
Maclean, Asselt menyatakan bahwa teologi kovenan memainkan peran sentral dalam
memahami relasi antara Allah dan manusia dalam sejarah keselamatan. Teologi ini
menekankan bahwa hubungan Allah dengan manusia diatur oleh perjanjian-perjanjian tertentu
antara Allah dan manusia.’ Melalui teologi kovenan, hubungan manusia dengan Allah diatur di
dalam perjanjian-perjanjian tertentu. Perjanjian-perjanjian tersebut ialah kovenan pekerjaan,
kovenan anugerah dan kovenan penebusan. Melalui tiga bentuk kovenan tersebut, hubungan
Allah dan manusia dapat diperhatikan dengan seksama. Melalui tiga bentuk kovenan tersebut
juga sejarah keselamatan manusia yang diprakarsai oleh Allah dapat diejawantahkan dengan
rapi. Selain itu, teologi kovenan memberikan perspektif bari di dalam ranah teologi Kristen.
Cunningham menyatakan bahwa teologi kovenan menggambarkan sejarah manusia sebagai
serangkaian perjanjian yang menggambarkan hubungan persahabatan dengan Allah, yang
memberikan perspektif baru terhadap topik-topik tradisional teologi Protestan seperti sejarah
keselamatan, eklesiologi, dan kehidupan Kristen.® Teologi kovenan memberikan sebuah
perspektif baru mengenai keselamatan di dalam iman Kristen. Keselamatan tersebut muncul
karena adanya kovenan anugerah yang terjalin antara Allah Bapa dan Allah Putera dari
kekekalan. Teologi kovena juga berpengaruh dalam eklesiologi yang menegaskan bahwa gereja
adalah umat Allah di dalam perjanjian yang baru. Selain itu, teologi kovenan berpengaruh di
dalam kehidupan umat percaya di zaman ini. Umat percaya di zaman modern ini merupakan
umat tebusan Allah di dalam Yesus yang menikmati perjanjian yang bf&gh. Oleh karena itu,
teologi kovenan memberikan sebuah kerangka pemahaman yang solid antara Allah dengan
manusia dalam sejarah keselamatan yang terangkum di dalam Alkitab.

Doktrin justifikasi memiliki teks kunci di dalam 2 Korintus 5:21. 2 Korintus 5:21
menegaskan sebuah dimensi subtitusi penal dan imputasi kebenaran Kristus b kehidupan
spiritual orang percaya. Hooker menegaskan bahwa imputasi kebenaran Kristus berarti bahwa
kebenaran Kristus diperhitungkan kepada orang percaya. Dalam Zfforintus 5:21, ini berarti
bahwa melalui Kristus, orang percaya menjadi kebenaran Allah. Ini bukan hanya tentang status
hukum, tetapi juga tentang transformasi hidup yang nyata, di mana orang percaya hidup dalam
kebenaran yang berasal dari Allah.” Orang percaya dinyatakan benar di hadapan Allah karena
Yesus Kristus. 2 Korintus 5:21 menegaskan bahwa Yesus harus menanggung dosa umat
manusia agar manusia dinyatakan benar di hadapan Allah. Imputasi kebenaran Kristus tersebut
tidak hanya sekedar bersifat legal. Imputasi kebenaran Kristus di dalam kehidupan orang
percaya memberikan transformasi kehidupan bagi orang percaya. Sclggh itu, 2 Korintus 5:21
jugamemberikan penjelasan teologis tentang hidup yang dipertukarkan di dalam Yesus Kristus.
Terry menyatakan bahwa 2 Korintus 5:21 menggambarkan pertukaran mendalam di mana
Kristus memikul dosa umat manusia, dan sebagai balasannya, orang percaya menerima
kebenaran Tuhan. Pertukaran ini merupakan pusat dari model substitusi penal, yang
berpendapat bahwa kematian Kristus memenuhi tuntutan keadilan dengan menanggung
hukuman dosa atas nama umat manusia.® Pertukaran illahi terjadi di dalam karya salib Yesus
Kristus. Melalui salib Kristus, hidup manusia yang penuh dosa kemudian ditanggung
sepenuhnya oleh Yesus Kristus. Murka Allah karena dosa juga ditanggung Yesus Kristus di
kayu salib. Di saat yang sama, kebenaran Kristus diberikan kepada orang percaya. Hal itu
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terjadi karena Yesus Kristus memenuhi tuntutan keadilan Allah. Yesus menanggung hukuman
dosa dan murka Allah atas dosa mewakili umat manusia. Oleh karena itu, 2 Korintus 5:21
merupakan teks kunci untuk memperkuat pemahaman dimensi substitusi penal dan imputasi
kebenaran di dalam Yesus Kristus.

Tulisan ini akan menjawab pertanyaan permasalahan yaitu bagaimana hubungan antara
teologi kovenan dan doktrin justifikasi dapat disintesiskan secara utuh ? Kemudian, tulisan ini
juga menjawab pertanyaan permasalahan yaitu bagaimana 2 Korintus 5:21 memberikan
landasan biblika untuk konstruksi sintesis tersebut ? Selain menjawab pertanyaan
permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara hermenetis ayat 2
Korintus 5:21 dalam terang teologi kovenan. Tulisan ini juga menyusun sintesis teologis antara
teologi kovenan dan doktrin justifikasi berdasarkan hasil analisis hermenetis 2 Korintus 5:21.
Penulis mengingat hal tersebut serta penelitian sebelumnya tentang pengertian teologi
kovenan’ serta penelitian sebelumnya mengenai doktrin justifikasi'®, masih ada celah untuk
dilakukan penelitian dalam perspektif 2 Korintus 5:21. Penulis menyatakan bahwa teologi
kovenan dan doktrin justifikasi dapat bersintesis dalam terang 2 Korintus 5:21. Tulisan ini
memberikan kebaruan pendekatan yaitu penggabungan kerangka hermeneutis-kovenantal
untuk membangun sintesis doktrinal. Tulisan ini juga memberikan kontribusi model sintesis
yang memperkuat pemahaman soteriologi secara holistik dari perspektif biblika dan
sistematika.

METODE PENELITIAN

Tulisan ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif deskriptif sering kali melibatkan penggunaan metode yang fleksibel, yang
memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data yang kaya dan mgff#apai pemahaman yang
mendalam tentang fenomena yang diteliti.' Di dalam penelitian ini, studi pustaka merupakan
metode yang digunakan untuk mengumpulkan data-data kualitatif non numerik. Studi pustaka
ditunjuk sebagai@injauan literatur atau penyelidikan bibliografi, merupakan metodologi
sistematis untuk penelitian yang mengharuskan pengumpulan dan analisis informasi yang
diperoleh dari beragam bahan tertulis yang berkaitan dengan topik penelitian tertentu. Proses
ini mencakup penyelidikan, identifikasi, dan evaluasi menyeluruh darifteratur yang ada, yang
meliputi, tetapi tidak terbatas pada, buku, artikel ilmiah, dokumentasi penelitian, dan sumber-
sumber terhormat lainnya.'” Penulis akan menggunakan sumber primer yaitu Alkitab
khususnya 2 Korintus 5:21. Penulis juga menggunakan sumber sekunder yaitu buku-buku
teologi, commentaries, jurnal teologi serta buku-buku akademik yang relevan dengan judul
penelitia. Penulis akan melakukan eksegsis 2 Korintus 5:21 dengan berfokus kepada kata kunci
seperti “dijadikan dosa”, “kebenaran Allah”, “Dia yang tidak mengenal dosa”. Penulis juga
melakukan latar belakang naratif kovenantal dan penulis kemudian melakukan sintesis teologis
antara teologi kovenan dan doktrin justifikasi dalam 2 Korintus 5:21 serta menarik implikasi
teologis dan dogmatisnya.
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Analisis Eksegetilkal 2 Korintus 5:21

2 Korintus 5:fmerupakan ayat kunci bagi doktrin justifikasi. 2 Korintus 5:21
merupakan bagian dari surat 2 Korintus yang ditulis oleh rasul Paulus. Konten 2 Korintus sarat
akan penfffalaan-pembelaan iman yang dielaborasi oleh Paulus. Keener menyatakan bahwa 2
Korintus merupakan surat Paulus kepada jemaat di Korintus yang bersifat apologetik. Paulus
memberikan bantahan-bantahan teologis kepada lawan-lawan Paulus yang mengajarkan
tentang legalisme, gnostisisme atau kombinasi dari keduanya. Paulus menyusun argumentasi
apologetis untuk membungkam pengajaran yang melawan pengenalan akan Kristus.'> Paulus
menghadapi peperangan teologis di dalam penulisan 2 Korintus. Paulus menyusun argumentasi
apologetik bagi jemaat di Korintus yang terpengaruh oleh ajaran-ajaran lain. Ajaran-ajaran
tersebut ialah legalisme, gnostisisme bahkan kombinasi dari kedua hal tersebut. Ajaran-ajaran
selain Paulus yang diterima oleh jemaat Korintus justru menjauhkan jemaat Korintus dari
pengenalan akan Kristus. Dengan demikian, Paulus menuliskan 2 Korintus yang padat dengan
argumentasi apologetik untuk membungkam pengajaran yang lain. Selain itu, Paulus juga ingin
membawa jemaat Korintus untuk memahami rahasia teologis yang dielaborasi Paulus dalam 2
Korintus. Witherington menegaskan bahwa Paulus memiliki motif teologis dalam penulisan 2
Korintus. Paulus mengharapkan jemaat di Korintus dapat memahami kekayaan kemuliaan
yang terdapat di dalam Kristus sebagai anak anak rohani Allah."* Melalui surat 2 Korintus,
Paulus menghendaki jemaat Korintus untuk dapat mengenal kekayaan kemuliaan Yesus
Kristus. Paulus menginginkan jemaat Korintus juga dapat mengerti posisi spiritual jemaat
Korintus yang notebene nya adalah anak-anak rohani Allah yang telah mengalami penebusan
Kristus. Dengan demikian, 2 Korintus memiliki konteks teologis dimana Paulus sedang
menyusun argumentasi apologetik dan teologis bagi jemaat Korintus yang sedang mengalami
peperangan pengajaran. Paulus juga menghendaki jemaat Korintus memiliki pemahaman
teologis yang sehat sebagai anak anak rohani Allah.

2 Korintus 5:21 sebagai ayat kunci untuk memahami doktrin justifikasi juga memiliki
frasa kunci yang dapat dieksplorasi lebih lanjut. frasa kunci tersebut ialah "Dia yang tidak
mengenal dosa", "dijadikan-Nya dosa", dan "kita menjadi kebenaran Allah". Frasa dijadikan-
Nya dosa dalam 2 Korintus 5:21 menunjukkan sebuah elaborasi yang mendalam tentang
substitusi manusia oleh Yesus. Hughes menyatakan bahwa duaptiav érofnoev, (dijadikan-Nya
dosa) memiliki arti yang tegas bahwa Yesus menjadi pengganti yang menggantikan posisi
manusia berdosa. Allah tidak membuat Yesus menjadi “manusia berdosa”. Melainkan, Allah
memberikan Yesus sebagai “Anak Domba Allah” yang merupakan penggenapan janji
keselamatan dalam perjanjian lama. Dengan demikian, Yesus sempurna dan tidak bercacat lahir
batin yang menggantikan manusia berdosa untuk menanggung hukuman dosa.'* Hal tersebut
berarti Yesus merupakan pengganti posisi manusia dalam menegifpa murka Allah akibat dosa.
Yesus memiliki kesempurnaan yang sejati dari diriNya sendiri karena Dia adalah Allah yang
berinkarnasi menjadi manusia. Inkarnasi Yesus menjadi manusia memiliki tujuan untuk
menggantikan posisi manusia berdosa dalam rangka menanggung segala dosa dan kesalahan
manusia. Hal ini merupakan penggenapan janji keselamatan yang telah digemakan semenjak
Perjanjian Lama. Di satu sisi, Yesus tidak mengenal dosa dan tidak memiliki unsur dosa di
dalam diriNya sendiri. Comfort menyatakan bahwa tov uij yvévra duaptiov (Dia yang tidak
mengenal dosa) menyatakan bahwa Yesus tidak berdosa. Kata yvévta (gnota) berasal dari kata
ywooko (ginosko) yang menjelaskan bahwa Yesus memahami apa itu dosa, namun Dia tidak
memiliki keterlibatan secara pribadi dengan dosa — bahkan Yesuspun tidak mengandung dosa

13 Craig S Keener, I-2 Corinthians (The New Cambridge Bible Commentary) (New Jersey 08865-0817:
Cambridge University Press, 2005), 144-45.
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sedikitpun.'® Yesus di dalam diriNya sendiri tidak memiliki dosa. Yesus berbeda dengan
manusia. Manusia dilahirkan dengan dosa asal yang turun dari pemberontakan Adam dan
Hawa. Namun, Yesus tidak mengalami dosa asal karena Yesus sendiri dikandung melalui Roh
Kudus. Dengan kata lain, meskipun Yesus memahami apa itu dosa, namun secara nature Yesus
tidak memiliki dosa dan tidak berdosa. Hal tersebut menjadikan Yesus sebagai korban penebus
dosa yang sempurna untuk mewakili manusia di hadapan Allah. Yesus yang tidak berdosa
menjadi korban penebus manusia dari dosa akar semua umat percaya menjadi kebenaran Allah.
Guthrie menegaskan bahwa v fjueic yeveouefo dikarocivy Geov év avte  (kita menjadi
kebenaran Allah) memiliki arti orang percaya yang dahulu tidak benar, melalui hubungan
dengan Kristus, menerima kebenaran Allah, diperdamaikan dengan Allah, dan
ditransformasikan sebagai umat perjanjian yang baru di dalam dunia. Dengan kata lain, f#rena
identifikasi dengan Kristus, orang percaya sebagai umat perjanjian Allah yang baru berada
dalam posisi yang benar di hadapan Allah dan merupakan ekspresi kebenaran Allah di hadapan
dunia.'” Hal tersebut memberikan sebuah pernyataan yang jelas mengenai perubahan status
orang percaya di hadapan Allah. Sebelum Yesus datang, manusia adalah makhluk berdosa yang
harus dimurkai Allah. Namun, Yesus datang untuk menanggung dosa dan kesalahan manusf)
di hadapan Allah. Penebusan Yesus Kristus membawa orang percaya memiliki status benar §f)
hadapan Allah. Melalui penebusan Yesus Kristus, orang percaya menjadi umat perjanjian di
hadapan Allah. Melalui penebusan Yesus Kristus, orang percaya menjadi ekspresi kebenaran
Allah di dalam dunia ini. Oleh karena itu, melalui frasa kunci seperti "Dia yang tidak mengenal
dosa", "dijadikan-Nya dosa", dan "kita menjadi kebenaran Allah" menegaskan bahwa Yesus
Kristus berperan signifikan dalam penebusanNya untuk membawa manusia mengalami
transformasi status menjadi orang benar di hadapan Allah.

Konsep Justifikasi dalam Kerangka Naratif Kovenantal

Tema kovenan terdapat di dalam rangkaian kisah sepanjang Alkitab. Tema kovenan
yang terdapat dalam rangkaian kisah sepanjang Alkitab ini juga memiliki konektivitas dengan
[Ebnsep justifikasi. Kovenan pertama yang terjadi di sepanjang sejarah Alkitab ialah kovenan
antara Allah dengan Adam. Ristiono dan Sirait menyatakan bahwa kovenan yang didirikan
dengan Adam, sering disebut sebagai kovenan kerja, dianggap sebagai kovenan primordial
antara Ilahi dan manusia, yang dilambangkan oleh Adam. kovenan ini ditandai dengan
komitmen untuk memberikan kehidupan dengan imbalan kepatuhan dan untuk memaksakan
kematian jika terjadi ketidaktaatan.'® Di dalam kovenan kerja, ketaatan Adam merupakan titik
kunci kovenan kerja ini berlangsung. Apabila Adam sanggup mentaati kovenan kerja dengan
Allah, maka ada imbalan dari kepatuhan tersebut. Namun, apabila Adam tidak mentaati
kovenan tersebut, maka kematianlah yang terjadi. Bagaimanapun juga, Adam gagal mentaati
kovenan kerja tersebut dan kegagalan Adam membawa dosa memasuki kehidupan manusia.
Hal ini menegaskan bahwa kegagalan Adam dalam melaksanakan kovenan kerja membawa
manusia mengalami status unjust di hadapan Allah. Di satu sisi, Allah mengikat kovenan
kembali dengan Abraham. Kumar menegaskan bahwa kovenan Abrahim menandai
perkembangan yang signifikan dalam rencana penebusan Allah, menjanjikan keturunan
Abraham, tanah, dan berkat. Ini adalah perjanjian kasih karunia, menekankan iman dan inisiatif
Allah dalam membangun umat bagi diri-Nya sendiri.' Kovenan abrahim menandakan titik

' Phillip W Comfort, I Corinthians & 2 Corinthians (Illinois: Tyndale House Publishers, 2009), 569.

7 George H Guthrie, 2 Corinthians (Grand Rapids, Michigan: Baker Academic, 2015), 490.
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penting dalam kemajuan rencana penebusan Allah, karena di situlah Allah berkomitmen tanpa
syarat untuk memberikan keturunan, wilayah, dan berkat kepada Abraham—sebuah tindakan
yang menggarisbawahi esensi keselamatan yang baik hati. Dari sudut pandang justifikasi,
kovenan ini menekankan bahwa pembenaran manusia di hadapan Allah tidak bergantung pada
usaha manusia, melainkan pada iman sebagai tanggapan terhadap janji Tuhan (Kejadian 15:6;
Roma 4:3). Ini menyiratkan bahwa Allah membentuk umat-Nya bukan melalui kepatuhan pada
hukum, tetapi melalui hubungan berbasis iman yang dipupuk oleh anugerah ilahi. Akibatnya,
kovenan Abrahim muncul sebagai pendahulu untuk penjelasan doktrin justifikasi oleh iman,
yang akhirnya diwujudkan dalam pekerjaan penebusan Kristus seperti yang digambarkan
dalam Perjanjian Baru. Kembali berfokus kepada kovenan kerja, kovenan kerja kembali terjalin
melalui Musa. Purwonugroho menegaskan bahwa kovenan yang didirikan melalui Musa sering
dikaitkan dengan ketetapan hukum dan dianggap sebagai perjanjian pekerjaan. Kovenan ini
memberikan Taurat kepada orang Israel, yang menggambarkan peraturan dan perintah yang
harus mereka patuhi. Kovenan ini penting untuk memahami interaksi antara hukum dan kasih
karunia, karena menggarisbawahi perlunya seorang penyelamat karena ketidakmampuan umat
manusia untuk sepenuhnya mematuhi hukum.”® Dalam konteks konsep justifikasi, kovenan
yang ditetapkan melalui Musa sering dianggap sebagai kovenan kerja karena penekanannya
pada perlunya pekerjaan kepatuhan manusia terhadap hukum tersebut sebagai prasyarat untuk
berkat ilahi. Taurat dianugerahkan kepada Israel bukan sebagai sarana keselamatan yang
independen, melainkan sebagai alat reflektif yang menggambarkan dosa dan mengungkapkan
standar kebenaran Allah yang sempurna. Kegagalan umat manusia untuk menyesuaikan diri
dengan hukum dengan cara yang sempurna menggarisbawahi ketidakcukupan upaya manusia
dalam mencapai pembenaran, dengan demikian meletakkan dasar bagi aspirasi pembenaran
melalui kasih karunia. Akibatnya, perjanjian Musa muncul sebagai kerangka teologis yang
signifikan untuk memahami perlunya seorang Mediator yang mampu memenuhi hukum Taurat
dengan sempurna, khususnya Yesus Kristus dalam perjanjian kasih karunia. Pada puncaknya,
kovenan melalui Yesus Kristus menjadi penggenapan dari kovenan-kovenan yang terdahulu.
Purwonugroho dan Zaluchu menyatakan bahwa kovenan melalui Kristus, sering disebut
sebagai perjanjian baru, adalah penggenapan dari semua kovenan sebelumnya. Itu didasarkan
pada kasih karunia dan EBjdirikan melalui kehidupan, kematian, dan kebangkitan Yesus
Kristus 2! Melalui pribadi Yesus Kristus dan karya penebusanNya di atas kayu salib, justi fikasi
tersebut diberikan kepada orang percaya. Justifikasi diberikan bukan atas dasar daya upaya
manusia yang telah rusak oleh dosa. Justifikasi tersebut diberikan karena Yesus Kristus
memberikan diriNya untuk mewakili orang percaya di hadapan Allah. Melalui ketaatan Yesus
yang sempurna, kematiaNya dalam menanggung dosa manusia, orang percaya diperhitungkan
benar di hadapan Allah melalui Yesus Kristus. Oleh karena itu, alur kovenan melalui Adam —
Abraham — Musa mengalami puncaknya di dalam Yesus Kristus sebagai penggenap kovenan
yang terdahulu agar manusia diperhitungkan benar di hadapan Allah di dalam Yesus.

Teologi Kovenan memberikan kerangka struktural pada doktrin pembenaran. Teologi
kovenan mengalami puncaknya di dalam pribadi dan pekerjaan Yesus Kristus saat [a berada di
dunia ini. Moraes menegaskan bahwa Yesus, melalui kehidupan dan kematian-Nya yang taat,
memenuhi hukum Taurat sehingga memungkinkan orang percaya untuk menerima pembenaran
sebagai anggota umat perjanjian Allah. Pembenaran ini tidak hanya mengubah status hukum
orang percaya di hadapan Allah tetapi juga memulai pembaruan intemal melalui iman dan
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kehidupan yang dipimpin oleh Roh Kristus.>> Yesus datang untuk menggenapi Hukum Taurat
(Matius 5:17). Ketaatan Yesus yang sempurna tidak hanya berhenti pada penggenapan Hukum
Taurat saja, melainkan Yesus taat sampai mati (Filipi 2:7-8). Kesempurnaan ketaatan Yesus
Kristus membawa orang percaya menjadi umat perjanjian Allah. Status orang percaya yang
dahulu ialah seteru Allah, melalui kinerja Yesus kini memiliki status benar di hadapan Allah.
Orang percaya kini mengalami penyertaan kehidupan oleh Roh Kudus sebagai dampak dari
status benarnya yang telah dikerjakan Yesus Kristus. Selain itu, Yesus Kristus memiliki peranan
yang sangat signifikan di dalam perspektif kovenan. Greever menegaskan bahwa Yesus
memiliki peran sentral dalam teologi kovenan, di mana Ia dipandang sebagai penggenapan dari
janji-janji kovenan dalam Perjanjian Lama. Yesus dianggap sebagai puncak dari narasi
alkitabiah, di mana semua janji kovenan Allah dalam Perjanjian Lama mencapai
pemenuhannya dalam kovenan baru yang diinisiasi oleh Kristus. Yesus dilihat sebagai Adam
yang sejati, Israel yang sejati, dan Daud yang sejati, serta penerima sejati dari janji-janji
kovenan.”® Dalam kerangka doktrin justifikasi, peran penting Yesus dalam teologi kovenan
terkait erat dengan pemahaman bahwa pembenaran melalui iman mewakili penyempurnaan
janji Allah yang telah diproklamasikan sejak Perjanjian Lama. Kristus, sebagai realisasi dari
kovenan-kovenan yang ditetapkan dengan Abraham, Musa, dan Daud, mencontohkan esensi
kovenan melalui ketaatan-Nya yang sempurna dan pengorbanan penebusan-Nya di kayu salib,
sehingga memungkinkan umat manusia, melalui iman kepada-Nya, untuk mencapai
pembenaran dan rekonsiliasi dengan Allah. Akibatnya, Yesus, sebagai Adam sejati,
memulihkan apa yang hilang dalam kejatuhan; sebagai Israel sejati, Dia menyelesaikan hukum
Taurat; dan sebagai Daud yang benar, Dia memerintah dengan kebenaran dan membimbing
umat menuju kebenaran perjanjian yang diungkapkan dalam pembenaran oleh iman. Lebih
lanjut lagi, teologi kovenan memberikan kerangka yang solid untuk memahami keselamatan
dan pembenaran serta hubungan orang percaya dengan Allah. Wunsch menegaskan bahwa
Teologi kovenan memberikan kerangka untuk memahami keselamatan Kristen, termasuk
pembenaran dan theosis, dengan mengaitkan hukum dan injil serta persatuan dengfffl Kristus.
Ini menunjukkan bahwa pembenaran tidak hanya merupakan tindakan hukum tetapi juga
melibatkan hubungan perjanjian yang dinamis antara Tuhan dan manusia di dalam Kristus.
Perjanjian yang dinamis di dalam Kristus ini mengakibatkan munculnya transformasi
kehidupan di dalam diri orang percaya.?* Persatuan antara hukum dan Injil bukanlah persatuan
yang kontradiktif, melainkan complimentary yang mengarah kepada kesatuan relasi kovenan.
Hal tersebut membawa orang percaya mengalami status benar di hadapan Allah melalui Yesus
Kristus dan ketaatanNya yang sempurna. Persatuan antara Allah dengan orang percaya yang
telah dinyatakan benar tersebut memberikan dampak besar bagi orang percaya. Status benar
orang percaya membawa orang percaya mengalami hubungan baik dengan Allah yang
membawa kuasa transformatif di dalam kehidupan orang percaya. Oleh karena itu, teologi
kovenan memberikan sumbangsih signifikan melalui peran sentral Yesus Kristus sebagai
pemenuh kovenan serta membawa orang percaya mengalami status benar di hadapan Allah.

Sintesis Teologis antara Teologi Kovenan dan Doktrin Justifikasi
2 Korintus 5:21 merupakan dasar yang kuat bagi doktrin justifikasi. Di satu sisi, 2
Korintus 5:21 juga merupakan kulminasi dari pemenuhan janji kovenantal di dalam Kristus. 2
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Korintus 5:21 menegaskan mengenai peran Yesus Kristus dalam menggantikan posisi manusia
yang bersalah di hadapan Allah. Hetmina menyatakan bahwa kematian Yesus dipandang
sebagai tindakan pengganti, di mana ia menanggung dosa-dosa umat manusia, memungkinkan
orang percaya dibenarkan oleh kebenaran-Nya. Ini adalah tema sentral dalam teologi Paulus,
di mana Paulus menekankan bahwa pembenaran adalah melalui darah Kristus.”* Yesus secara
sukarela menggantikan posisi manusia yang semestinya menerima murka Allah akibat dosa
dan pelanggarannya. Penggantian posisi ini mengakibatkan hukuman Allah ditimpakan kepada
Yesus, sementara itu kebenaran Kristus ditimpakan kepada orang percaya. Penggantian posisi
ini menegaskan bahwa pembenaran di hadapan Allah ialah hasil karya keselamatan Yesus
Kristus semata, bukan berasal dari daya upaya manusia. Darah Yesus menjadi penjamin posisi
benar manusia di hadapan Allah. Selain itu, Paulus menegaskan di dalam 2 Korintus 5:21
bahwa Yesus menebus orang percaya dari kutuk. Yamaguchi menyatakan bahwa Paulus
menguraikan kematian Yesus sebagai pengorbanan dan kutukan. Paulus menjelaskan bahwa
Yesus menjadi kutukan untuk menebus umat manusia dari kutukan perjanjian Musa akibat
keberdosaan manusia. Dengan hal ini, era perjanjian baru dimulai di dalam Yesus.?® Hukum
Taurat memiliki tuntutan yang sempurna dimana kutuk akan menimpa manusia yang tidak
melakukan hukum Taurat secara sempurna (Ulangan 27:26). Di satu sisi, kondisi keberdosaan
manusia mengakibatkan manusia tidak dimungkinkan untuk mentaati hukum Taurat secara
sempurna. Dengan demikian, manusia semestinya menerima kutukan dari Allah. Namun, Yesus
menggantikan posisi manusia dengan jalan menerima kutukan tersebut melalui
pengorbananNya dan kematianNya di kayu salib. Melalui pengorbanan Yesus, orang percaya
tidak menerima kutuk Allah melainfin menerima kebenaran Allah. Hal tersebut menandakan
bahwa era perjanjian baru dimulai di dalam Yesus Kristus. Oleh karena itu, 2 Korintus 5:21
memberikan bukti yang kuat bahwa justifikasi merupakan puncak dari pemenuhan janji
kovenan di dalam Kristus bagi orang percaya.

Yesus Kristus merupakan pemenuh dari kovenan baru. Yesus berperan aktif untuk
menanggung kovenan lama dimana hal tersebut membawa orang percaya mengalami kovenan
yang baru. Ketaatan Yesus merupakan kunci dari kegenapan kovenan lama teffibut. Vanhoozer
menegaskan bahwa Yesus dipandang sebagai penggenap kovenan penebusan melalui ketaatan-
Nya yang aktif. Yesus, sebagai Anak Allah yang kekal, mengambil peran sebagai hamba
kovenan untuk memenuhi ketentuan kovenan melalui ketaatan aktif-Nya dan menanggung
sanksi kovenan kerja — yang gagal ditaati oleh manusia melalui penderitaanNya di kayu salib,
schingga orang percaya memperoleh berkat kovenan berupa adopsi sebagai anak bagi umat
Allah.?” Inkamnasi Yesus dan ketaatanNya di dalam kehidupanNya selama di dunia ini
merupakan pemenuh dari kovenan kerja. Selain itu, Yesus juga menanggung sanksi kovenan
kerja yang gagal ditaati oleh manusia karena kondisi total depravitynya. Melalui
penderitaanNya di kayuu salib, orang percaya menerima kovenan yang baru. Orang percaya
dinyatakan sebagai umat Allah bahkan orang percaya juga dinyatakan sebagai anak Allah
melalui ketaatan Yesus di atas kayu salib. Dengan kata lain, ketaatan aktif Yesus membawa
orang percaya beroleh status anak Allah sebagai berkat dari kovenan baru di dalam Yesus.
Selain itu, Yesus juga berperan sebagai mediator di dalam kovenan baru tersebut. Jordaan
menyatakan bahwa Kristus disebut sebagai Mediator dari Kovenan Baru, yang berbeda dengan
22
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kovenan lama. Kofghan Baru ini tidak hanya membandingkan dengan kovenan lama, tetapi
juga memberikan harapan baru bagi umat manusia yang jatuh dalam dosa. Darah Kristus
membawa rekonsiliasi penuh dengan Tuhan dan keselamatan dari pembalasan-Nya, yang
merupakan hasil baru dari kovenaiyang mengarah pada pengorbanan rekonsiliatif Kristus.?®
Yesus menjadi rekonsiliator dalam hubungan antara Allah dengan manusia yang telah terpisah
oleh dosa. Di dalam kovenan baru, Yesus memberikan sebuah harapan bagi manusia yang telah
rusak oleh dosa. Pengorbanan Yesus untuk menanggung dosa membawa pendamaian bagi
manusia yang terpisah dengan Allah karena dosa. Melalui Yesus sebagai mediator, umat Allah
dapat memiliki hubungan yang intim dan harmonis. Hubungan tersebut merupakan berkat dari
kovenan yang baru. Dengan demikian, Yesus Kristus merpuakan representasi kovenan baru
yang menanggung konsekuensi kutuk kovenan lama sehingga orang percaya menerima
pembenaran di dalam kovenan yang baru oleh Kristus.

Implikasi Teologis dan Dogmatis

Sintesis teologi kovenan dan doktrin justifikasi dalam terang 2 Kkorintus 5:21
memberikan implikasi teologis dan dogmatis yang kuat untuk meneguhkan imputasi ganda
sebagai hasil relasional kovenantal. Imputasi ganda memberikan konfirmasi tegas mengenai
kebenaran Kristus bagi orang percaya di hadapan AlIf¥) Kaligis dan Manogu menyatakan
bahwa Imputasi ganda menegaskan bahwa kebenaran Kristus diperhitungkan kepada orang
percaya, dan dosa-dosa mereka diperhitungkan kepada Kristus. Hal ini dipandang sebagai
pemenuhan keadilan ilahi, dengan iman bertindak sebagai alat yang melaluinya orang percaya
dibenarkan oleh rahmat Allah.?’ Melalui struktur kovenan, imputasi ganda ini menekankan
keagungan peran Yesus Kristus sebagai Adam ke dua yang menggenapi kovenan kerja secara
sempurna atas nama orang percaya. Dalam hal ini, kebenaran Kristus secara legal dan forensik
diperhitungkan kepada orang percaya yang telah dipersatukan menjadi umat perjanjian melalui
iman kepada Yesus Kristus. lebih lanjut lagi, peran Yesus Kristus dalam membenarkan orang
percaya tidak lepas dari kesempurnaan ketaatanNya. Purwonugoho, Halawa dan Panggabean
menyatakan bahwa kebenaran Kristus diperhitungkan kepada manusia karena ketaatan Yesus
Kristus di kayu salib secara sempurna mewakili manusia. Ketaatan Yesus membawa orang
percaya mengalami hubungan kembali dengan Allah di dalam keharmonisan dan kebenaran.*"
Hal tersebut membawa umat percaya menjadi umat perjanjian baru di hadapan Allah. Ketaatan
Yesus Kristus yang sempurna membawa pendamaian bagi Allah sehingga orang percaya kini
dapat hidup secara harmonis dengan Allah melalui Yesus Kristus. Oleh karena itu, sintesis
teologi kovenan dan doktrin justifikasi dalam terang 2 Korintus 5:21 menegaskan konsep
imputasi ganda sebagai hasil dari relasi kovenantal.

Sintesis teologi kovenan dan doktrin justifikasi dalam terang 2 Korintus 5:21 juga
memberikan penguatan pemahaman tentang justifikasi. Justifikasi tidak hanya sekedar
dipandang sebagai status forensik, melainkan juga justifikasi dipandang sebagai realitas
relasional dan perjanjian. Justifikasi secara forensik menegaskan sebuah deklarasi kebenaran
di dalam teologi Kristen. Nessan menyatakan bahwa Justifikasi sebagai status forensik atau
deklaratif dalam konteks teologi Kristen. Justifikasi orang percaya ditegaskan melalui
penebusan Yesus yang menggantikan manusia untuk menanggung dosa manusia. Justifikasi ini
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menegaskan bahwa orang percaya di dalam Yesus adalah benar seutuhnya dan hal ini
merupakan tindakan eksternal yang tidak memerlukan seseorang untuk menjadi suci terlebih
dahulu untuk dinyatakan benar.*! Melalui penebusan Yesus Kristus bagi orang percaya, orang
percaya dideklarasikan benar di hadapan Allah. Deklarasi benar ini tidak melibatkan sedikitpun
daya upaya manusia untuk dinyatakan benar. Deklarasi justifikasi ini semata-mata dan
sepenuhnya ialah hasil upaya eksternal yaitu upaya Yesus Kristus semata dalam membenarkan
orang percaya melalui karya salibNya. Di satu sisi, justifikasi juga dipandang sebagai realitas
relasional Allah dengan manusia orang percaya. Simut menyatakan bahwa Justifikasi sebagai
realitas relasional antara manusia dengan Allah menekankan status kekal dan janji ilahi yang
menghubungkan manusia dengan Allah melalui iman kepada Kristus.>> Melalui penebusan
Yesus Kristus, orang percaya kembali memiliki Ebungan yang harmonis dengan Allah,
Penebusan Yesus Kristus meniadakan permusuhan antara Allah dengan manusia karena dosa
Adam. Melalui penebusan Yesus Kristus, orang percagp dideklarasikan sebagai orang benar.
Deklarasi justifikasi tersebut membawa orang percaya memiliki hubungan yang harmonis dan
mendalam dengan Allah. Hal tersebut dapat dialami melalui iman kepada Yesus Kristus. Selain
itu, justifikasi juga dipandang memiliki realitas perjanjian. Justifikasi muncul sebagai
kegenapfif) kovenan di dalam Yesus Kristus. Moraes menyatakan bahwa justifikasi adalah
karunia kasih karunia, diterima melalui iman kepada Yesus Kristus, dan bukan oleh perbuatan
hukum Taurat. Justifikasi dinyatakan melalui kesetiaan Yesus Kristus, menyoroti bahwa
kepatuhan Kristus dan kematian korban memenuhi tuntutan hukum Taurat, sehingga
memungkinkan orang percaya mewarisi berkat-berkat Perjanjian Baru.*? Estifikasi dalam
konteks kovenan menegaskan bahwa Allah membenarkan orang percaya melalui ketaatan
Yesus Kristus dan pengorbananNya di kayu salib. Manusia tidak dapat dinyatakan benar
melalui ketaatan manusia yang tidak sempurna di dalam kovena kerja yaitu Hukum Taurat.
Melalui kepatuhan Yesus Kristus mewakili umat manusia secara sempurna, orang percaya
beroleh beroleh berkat-berkat perjajian baru. Melalui ketaatan Yesus Kristus, orang percaya
juga dipersatukan menjadi umat perjanjian Allah. Oleh karena itu, sintesis teologi kovenan dan
doktrin justifikasi dalam terang 2 Korintus 5:21 memberikan penguatan mengenai justifikasi
tidak hanya sebagai status forensik, melainkan realitas relasional dan realitas perjanjian.

KESIMPULAN

Justifikasi merupakan doktirn yang menyatakan kebenaran manusia di hadapan Allah
melalui iman kepada Yesus Kristus, bukan dengan usaha perbuatan baik manusia. Justifikasi
juga menegaskan bahwa kebenaran Kristus diimputasikan kepada orang berdosa yang menaruh
iman di dalam Yesus. Di satu sisi, teologi kovenan menggambarkan sejgggh relasi Allah dengan
umat manusia dalam perspektif kovenan. Di dalam kovenan anugerah, Yesus berperan sebagai
Adam kedua yang menggenapi kovenan kerja mewakili umat manusia di hadapan Allah.
Hubungan antara teologi kovenan dan doktrin justifikasi dapat disintesiskan secara utuh dan
kedua hal tersebut bertumpu pada pengorbanan Yesus. Kematian Yesus sebagai pengganti
manusia untuk menanggung segala dosa dan kesalahan merupakan puncak dari janji
keselamatan yang telah bergema sepanjang perjanjian lama. Melalui kematian Yesus, orang
percaya yang menaruh iman kepada Yesus Kristus dinyatakan benar di hadapan Allah. Lebih
lanjut lagi, 2 Korintus 5:21 memberikan landasan yang kuat untuk konstruksi sintesis teologi
kovenan dan doktrin justifikasi tersebut. 2 Korintus 5:21 menegaskan bahwa Yesus merupakan
pengganti posisi manusia berdosa. Yesus Kristus tidak memiliki dosa sedikitpun. Namun, Allah

3 Craig L. Nessan, “Justification and Sanctification,” in Free in Deed, 2021, 67-80,
https://doi.org/10.2307/j.ctvIx6779g.8.

*2 Corneliu C. Simut, “J. I. Packer’s Theology of Justification—His Reception and Appropriation of a
Classic Protestant Doctrine,” Religions 14, no. 12 (2023), http oi.org/10.3390/rel 14121442,

* Cosme De Moraes, “Justification by Faith in Galatians 2.15-21: An Exegetical Study.”




membuat Yesus menjadi kegenapan janji keselamatan dalam perjanjian lama untuk
menanggung hukuman dosa. Kematian Yesus atas dosa umat manusia ini mentransformasikan
orang percaya sebagai orang benar di hadapan Allah. Sintesis teologi kovenan dan doktrin
justifikasi melalui 2 Korintus 5:21 memberikan implikasi dogmatis dan teologis yang kuat.
Sintesis tersebut meneguhkan imputasi ganda yaitu kebenaran Kristus yang diperhitungkan di
dalam orang percaya sebagai hasil dari relasional kovenantal. Selain itu, sintesis teologis
tersebut jugddmemberikan penguatan pemahaman justifikasi sebagai realitas relasional dan
kovenantal. Oleh karena itu, penulis menyimpulkan bahwa 2 Korintus 5:21 merupakan
landasan yang kuat dan solid untuk mensintesiskan teologi kovenan dan doktrin justifikasi.
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